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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan probabilitas survival pasien COVID-19 
di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo berdasarkan faktor umur, jenis kelamin, komorbiditas, dan 
penggunaan ventilator. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan Retrospective Cohort. Sebanyak 138 data pasien dengan kriteria inklusi mengalami 
minimal dua gejala saat terkonfirmasi COVID-19 diambil sebagai sampel. Pengambilan data dilakukan 
dengan menelusuri rekam medis pasien COVID-19 tahun 2021 berdasarkan variabel umur, jenis 
kelamin, komorbiditas, dan penggunaan ventilator. Penelitian dimulai dengan pengusulan Ethical 
Clearance pada bulan Mei tahun 2021 dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo pada bulan Juni-Agustus tahun 2021. Data dianalisisn dengan menggunakan analisis 
survival Kapplan Meier untuk mengetahui perbedaan probabilitas survival pasien COVID-19. 
Selanjutnya, dilakukan analisis Cox Regresi untuk mengetahui besar risiko variabel independen 
terhadap kematian. Hasil: Dari analisis survival Kapplan Meier, ditemukan ada perbedaan probabilitas 
survival pasien COVID-19 berdasarkan faktor umur, komorbiditas, dan penggunaan ventilator dengan 
nilai (p=0.022) (p=0.000) dan (p=0.000) secara berturut-turut. Pada analisis Cox Regresi, ditemukan 
besar risiko umur, komorbiditas, dan penggunaan ventilator terhadap kematian pasien COVID-19 yaitu 
(HR=1.847) (HR=10.231) dan (HR=15.143) secara berturut-turut. Kesimpulan: Faktor survival 
diharapkan menjadi dasar untuk mengembangkan teknologi atau metode prediksi prognosis penyakit 
COVID-19. 

 
Kata kunci: Survival; Kapplan Meier; COVID-19;Kematian 
 
Abstract 

Objective: This study aims to determine the difference in survival probability of COVID-19 patients at 
Dr. Wahidin Sudirohusodo hospital. Methods: This is an analytical observational with a Retrospective 
Cohort study. A total of 138 data on patients which experienced at least two symptoms when 
confirmed COVID-19 were taken. Data collection was by tracing medical records of COVID-19 patients 
in 2021 based on age, gender, comorbidities, and use of ventilators. The research began by proposing 
Ethical Clearance, followed by collecting data at Dr. Wahidin Sudirohusodo hospital in June-August 
2021. Data were analyzed using survival analysis Kapplan Meier to determine differences in survival 
probability. Furthermore, Cox Regression analysis was performed to determine the risk of the 
independent variables on mortality. Results: Survival analysis Kapplan Meier showed that there were 
differences in survival probability of COVID-19 patients based on age, comorbidity, and ventilator use 
with values (p=0.022) (p=0.000) and (p=0.000) respectively. Cox Regression analysis showed that the 
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risk of age, comorbidity, and use of a ventilator for the death of COVID-19 patients were (HR=1.847) 
(HR=10.231) and (HR=15.143), respectively. Conclusion: The survival factor is expected to be the basis 
for developing technology or methods for predicting the prognosis of COVID-19 disease. 

Keywords: Survival; Kapplan Meier; COVID-19; Mortality 
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PENDAHULUAN 

Penyebaran Virus Corona belum 
berakhir. Infeksi COVID-19 dilaporkan 
masih terjadi di berbagai negara di dunia. 
Sejak teridentifikasi di Kota Wuhan, China, 
pada bulan Desember tahun 2019 lalu, 
Virus Corona telah menginfeksi 26.437.852 
orang di seluruh dunia hingga bulan 
Agustus tahun 20201. Angka Kematian 
(CFR) COVID-19 hingga akhir tahun 2020 
telah mencapai angka 872.120 kematian 
secara global2. 

Kasus kematian tertinggi terjadi di 
Amerika Serikat dengan total kematian 
190.936 kasus, kemudian diikuti oleh 
Negara Brazil dengan total kematian akibat 
COVID-19 mencapai angka 124.651 kasus.3 
Per tanggal 24 September tahun 2020, 
jumlah kasus positif COVID-19 di dunia 
mencapai angka 32,083,273 orang4. Dari 
jumlah tersebut, sebanyak 981,219 orang 
dinyatakan meninggal5.  

Di wilayah Asia Tenggara, Negara 
Filipina menjadi negara dengan total kasus 
positif  COVID-19 tertinggi yaitu 294,591 
kasus kemudian diikuti negara Indonesia 
dengan jumlah kasus positif COVID-19 
mencapai angka 266.845 kasus per tanggal 
25 September 2020 dengan angka 
kematian 10.218 kasus sejak Maret Tahun 
20206. 

Salah satu propinsi dengan kasus 
tertinggi positif COVID-19 dan kematian 
akibat COVID-19 di Indonesia adalah 
Propinsi Sulawesi Selatan. Angka kasus 
positif COVID-19 hingga akhir tahun 2020 
mencapai angka 14.982 kasus dengan 406 
kasus kematian. Adapun positivity rate 
(perbandingan jumlah orang yang positif 
dengan orang yang dites) di Sulawesi 
Selatan sekitar 12-14%. Tentu kasus masih 
bergerak secara berfluktuasi. Program-
program penanganan masih terus 

dibutuhkan dan digalakkan dalam upaya 
menurunkan angka positivity rate < 5%7. 

Sejak kasus pertama muncul di 
awal Bulan Maret Tahun 2020, angka 
kesembuhan dan kematian akibat COVID-
19 di Indonesia masih terus berfluaktasi. 
Beberapa faktor yang dianggap memiliki 
pengaruh atas prognosis COVID-19 dan 
mejadi tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah jenis kelamin, usia dan 
komorbiditas (penyakit penyerta) pasien 
COVID-198,9,10,11. 

Urgensi penelitian berupa faktor- 
survival pasien COVID-19 menjadi hal yang 
sangat penting untuk diteliti dan dianalisis 
lebih jauh dalam rangka menurunkan 
derajat keparahan dan kematian pasien 
COVID-19 di Indonesia. Selain itu dengan 
analisis survival, rentang waktu kejadian 
prognosis suatu penyakit bisa diprediksi 
berdasarkan variabel-variabel analisis12. 

Di Indonesia, penelitian tentang 
analisis survival suatu penyakit sudah 
mulai sering dilakukan. Akan tetapi, khusus 
penyakit COVID-19, analisis penelitian ini 
masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, 
peneliti ingin melakukan studi analisis 
survival Kapplan Meier pada pasien COVID-
19 di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo 
sebagai rumah sakit rujukan COVID-19 di 
Propinsi Sulawesi Selatan. Variabel 
penelitian meliputi faktor umur, jenis 
kelamin, komorbiditas, dan hasil 
pemeriksaan fisik. Selain itu, penelitian ini 
akan menjadi salah satu metode untuk 
menurunkan angka kematian (mortalitas) 
pada pasien COVID-19 dan peningkatan 
kualitas hidup survivor COVID-19 sehingga 
mampu meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat di masa depan. 

 

 



 http://jurnalmka.fk.unand.ac.id 

  

 

 
Majalah Kedokteran Andalas | p-ISSN: 0126-2092 | e-ISSN: 2442-5230 283 
 

Vol.44

No.5 

2021 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi 
observasional analitik dengan pendekatan 
Retrospective Cohort. penelitian dimulai 
dengan pengusulan Ethical Clearance pada 
bulan Mei tahun 2021 kemudian 
dilanjutkan dengan penelusuran dan 
pencatatan rekam medis pasien COVID-19 
tahun 2021 di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo Makassar. Sejumlah 138 
pasien yang dipilih secara non-acak 
berdasarkan kriteria inklusi yaitu: 
mengalami minimal dua gejala saat 
terkonfirmasi COVID-19.menjadi sampel 
penelitian. 

Data dianalisis dengan analisis 
survival Kapplan Meier untuk mengetahui 
perbedaan probabilitas survival pasien 
COVID-19 berdasarkan faktor umur, jenis 
kelamin, komorbiditas, dan penggunaan 
ventilator. Setelah itu, dilakukan analisis 
Cox Regresi untuk mengetahui besar risiko 
variabel independen terhadap kematian 
pasien COVID-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam 
kurva survival Kapplan Meier dan tabel 
analisis multivariat Cox Regresi dengan 
metode Forward Conditional untuk 
mengidentifikasi besarnya Hazard Ratio 
(HR) variabel independen terhadap 
kematian pasien COVID-1913. Kurva 
survival Kapplan Meier pasien COVID-19 
berdasarkan kategori umur dibagi menjadi 
umur muda (<46 tahun) dan umur tua ( ≥46 
tahun) adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kurva Survival Pasien COVID-19 
berdasarkan Umur di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo (Sumber: Rekam Medis, 2021) 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 
kurva survival Kapplan Meier pasien 
COVID-19 berdasarkan kategori umur, 
tidak berpotongan satu sama lain. Hal ini 
berarti ada perbedaan probabilitas survival 
berdasarkan kategori umur muda (<46 
tahun) dan umur tua (≥46 tahun) pada 
pasien COVID-19 di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo Makassar tahun 2021 
dengan nilai (p=0.022). 

Kurva survival Kapplan Meier 
pasien COVID-19 berdasarkan jenis 
kelamin adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Kurva Survival Pasien COVID-19 
berdasarkan Jenis Kelamin di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo (Sumber: Rekam Medis, 2021) 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 

kurva survival Kapplan Meier pasien 
COVID-19 berdasarkan kategori jenis 
kelamin, berpotongan satu sama lain. Hal 
ini berarti tidak ada perbedaan 
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probabilitas survival berdasarkan jenis 
kelamin pada pasien COVID-19 di RSUP Dr. 
Wahidin Sudirohusodo Makassar tahun 
2021 dengan nilai (p=0.645).  

Kurva survival Kapplan Meier 
pasien COVID-19 berdasarkan riwayat 
komorbiditas adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Kurva Survival Pasien COVID-19 
berdasarkan Komorbiditas di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo (Sumber: Rekam Medis, 2021) 

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 

kurva survival Kapplan Meier pasien 
COVID-19 berdasarkan komorbiditas, tidak 
berpotongan satu sama lain. Hal ini berarti 
ada perbedaan probabilitas survival 
berdasarkan riwayat komorbiditas pada 
pasien COVID-19 di RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo Makassar tahun 2021 
dengan nilai (p=0.000).  

Kurva survival Kapplan Meier 
pasien COVID-19 berdasarkan riwayat 
penggunaan ventilator adalah sebagai 
berikut: 

 
Gambar 4. Kurva Survival Pasien COVID-19 
berdasarkan Penggunaan Ventilator di RSUP Dr. 
Wahidin Sudirohusodo (Sumber: Rekam Medis, 
2021) 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 
kurva survival Kapplan Meier pasien 
COVID-19 berdasarkan riwayat 
penggunaan ventilator, tidak berpotongan 
satu sama lain. Hal ini berarti ada 
perbedaan probabilitas survival 
berdasarkan riwayat penggunaan 
ventilator  pada pasien COVID-19 di RSUP 
Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar tahun 
2021 dengan nilai (p=0.000). 

Analisis multivariat bertujuan 
untuk mendapatkan model terbaik yang 
dapat mengestimasi pengaruh variabel 
independen setelah dikontrol oleh variabel 
kovariat. 

Dalam analisis data survival 
digunakan pendekatan dengan Cox 
Regression (Proportional Hazard Model) 
pada variabel independen yang secara 
statistik memiliki perbedaan probabilitas 
survival pada analisis survival Kapplan 
Meier sebelumnya. Variabel tersebut 
adalah umur, komorbiditas, dan 
penggunaan ventilator. Tabel hasil analisis 
multivariat dengan menggunakan Cox 
Regression (Proportional Hazard Model), 
adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Analisis Cox Regression Variabel 
Independen terhadap Survival Pasien COVID-19 di 
RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar Tahun 
2021 

Variabel P HR 95% CI 

Umur 0.03 1.85 1.07-3.19 
Riwayat 
Komorbiditas 

0.00 10.23 3.70-28.30 

Penggunaan 
Ventilator 

0.00 15.14 6.04-37.06 

Sumber: Rekam Medis, 2021 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pasien 
COVID-19 yang berumur tua (≥46 tahun) 
berisiko 1.85 kali mengalami kematian 
dibandingkan dengan pasien COVID-19 
yang berumur muda (<46 tahun). Secara 
statistik signifikan dengan nilai (p=0.03). 
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Pasien COVID-19 yang memiliki 
komorbiditas berisiko 10.23 kali 
mengalami kematian dibandingkan 
dengan pasien COVID-19 yang tidak 
memiliki komorbiditas. Secara statistik 
signifikan dengan nilai (p=0.00). Pasien 
COVID-19 yang dibantu dengan ventilator 
berisiko 15.14 kali mengalami kematian 
dibandingkan dengan pasien COVID-19 
yang tidak perlu dibantu ventilator dengan 
berbagai pertimbangan medis. Secara 
statistik signifikan dengan nilai (p=0.00). 

Setelah dilakukan analisis data 
survival Kapplan Meier pasien COVID-19 di 
RSUP.Dr. Wahidin Sudirohusodo tahun 
2021, diperoleh hasil bahwa variabel yang 
secara signifikan mempengaruhi survival 
pasien COVID-19 antara lain: umur, 
komorbiditas, dan penggunaan ventilator. 
Sedangkan jenis kelamin, bukan 
merupakan faktor survival pasien COVID-
19. 

Risiko kematiaan pada pasien 
COVID-19 bisa saja datang dari seluruh 
kelompok umur. Namun, semakin tua usia 
seseorang maka risiko kematian akan 
semakin besar. Menurut Pusat 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit di 
Amerika (CDC), risiko keparahan gejala 
akibat COVID-19 semakin meningkat pada 
kelompok usia lanjut. Pasien COVID-19 
yang berusia 50-an memiliki risiko 
keparahan gejala COVID-19 dibanding 
mereka yang berusia di < 40 tahun. Begitu 
pula pasien COVID-19 yang berusia 60-70 
tahun, secara umum berisiko mengalami 
perburukan gejala hingga kematian.15 Hasil 
penelitian ini sejalan dengan beberapa 
penelitian yang menunjukkan bahwa risiko 
tingi kematian pada pasien COVID-19 
berada pada kelompok umur tua (>47 
tahun)16,17,18,19. Selanjutnya pada 
penelitian tentang faktor risiko kematian 
pasien COVID-19 di Belanda, juga 

diperoleh hasil bahwa umur tua lebih 
berisiko mengalami kematian 
dibandingkan pasien COVID-19 pada 
kelompok umur muda dengan (HR=1.10)20  
dan (HR=3.34).21 Penuaan erat kaitannya 
dengan perubahan dalam fungsi kekebalan 
tubuh, terutama penurunan Imunitas 
Mediasi Sel (IMS) atau imunitas yang 
diperantarai sel. Semakin tua seseorang, 
kemampuan kekebalan seseorang akan 
menurun sehingga akan mengakibatkan 
pada meningkatnya risiko kematian 
terhadap penyakit tertentu. 

Pada kejadian penyakit menular, 
jenis kelamin bukan merupakan faktor 
yang meningkatkan risiko kematian. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan probabilitas survival 
antara pasien COVID-19 yang berjenis 
kelamin laki-laki dengan pasien COVID-19 
yang berjenis kelamin perempuan dengan 
nilai. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian analisis survival yang dilakukan 
pada pasien COVID-19 di Kabupaten 
Jember dan Banyuwangi bahwa tidak ada 
perbedaan probabilitas survival antara 
pasien COVID-19 laki-laki dan perempuan22 

23.Pasien COVID-19 dengan komorbiditas 
memiliki risiko kematian yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pasien tanpa 
komorbiditas.24 Hal tersebut terjadi karena 
pasien COVID-19 dengan komorbiditas 
akan memiliki sistem kekebalan tubuh 
yang lebih lemah daripada pasien COVID-
19 tanpa komorbiditas.25  

Selain itu, pasien COVID-19 dengan 
komorbiditas lebih rentan mengalami 
komplikasi atau kerusakan organ akibat 
penyakit sehingga hal ini akan 
meningkatkan risiko kematian. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang 
menunjukkan 88% kematian pada pasien 
COVID-19 disebabkan oleh komorbiditas26. 

Komorbiditas akan memperburuk 
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perjalanan klinis pasien COVID-19 karena 
imunnya lebih rendah, apalagi jika faktor 
komorbiditas itu tidak terkontrol dengan 
baik. 

Secara umum, statistik 
menunjukkan bahwa sebanyak 40%-50% 
pasien COVID-19 dengan keluhan 
gangguan pernafasan akut, meninggal saat 
dirawat menggunakan ventilator. Bahkan 
pada kasus COVID-19 di New York City 
pada tahun 2020, sebanyak >80 % pasien 
COVID-19 yang dipasangi alat bantu 
pernafasan  mengalami kematian. Laporan 
mengenai lebih tingginya kasus kematian 
pasien COVID-19 yang dipasangi ventilator 
juga datang dari Cina dan Inggris. Sebuah 
laporan dari Inggris menyebutkan tingkat 
kematian sekitar 66%. Sementara riset 
kecil di Wuhan, Cina bahkan melaporkan 
tingat kematian pasien dengan ventilator 
hingga 86%27. 

Pada beberapa kasus pasien 
COVID-19 yang dirawat di ICU dan 
membutuhkan ventilator untuk waktu 
yang lama, akan menyebabkan 
berkembangnya bakteri superinfeksi 
penyebab Ventilator Associated 
Pneumonia (VAP) yang dapat 
memperburuk prognosis pasien COVID-19 
bahkan meningkatkan risiko kematian.28 
Namun, gambaran yang jelas tentang 
faktor prognosis kejadian VAP pada pasien 
COVID-19 belum diperoleh29 30. 

 
SIMPULAN 

Faktor survival pasien COVID-19 di RSUP 
Dr. Wahidin Sudirohusodo tahun 2021 
antara lain faktor umur, komorbiditas, dan 
penggunaan ventilator. Sedangkan jenis 
kelamin bukan merupakan faktor survival 
pasien COVID-19. Faktor survival 
diharapkan menjadi dasar untuk 
mengembangkan teknologi atau metode 

prediksi prognosis penyakit COVID-19 
sehingga dapat menurunkan derajat 
keparahan serta angka kematian pasien 
COVID-19. Diperlukan variabel independen 
yang lebih beragam agar faktor survival 
pasien COVID-19 bisa diketahui secara luas 
sebagai bentuk antisipasi. 
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